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ABSTRACT 

The use of one type live food in the  larval rearing of vannamei shrimp is insufficient for maximum larval development. This research was 
aimed to evaluate the use of phytoplankton Chaetoceros calcitrans and Thalassiosira weissflogii and its  combination as food to the 
growth and survivorship of white pacific shrimp Litopenaeus vannamei. The research used prawn larvae  at stadia Nauplius4-5 with 150/
litre larval density. The larvae were fed and their effects with 3 kinds of live food, C. calcitrans (A), T. weissflogii (B), and combination 
of both types (C) for each treatment with five replications. The data was analysed using SPSSV.16. Result showed that the survival rate 
for treatment A was of 55.04+11.81%, treatment B was of 68.22+6.80%, and treatment C was of 77.04+4.63%. This indicated that 
treatment A gave significantly different on survival rate (P<0.01) than treatment B and C. Treatment B and C were not significantly dif-
ferent (P>0.05). We recomended the use of combination both of C. calcitrans and T. weisflogii to provide maximum survival rate for 
vannamei shrimp postlarvae. 

Key words: live food, larval rearing, post larvae, Litopenaeus vannamei. 
 

ABSTRAK  
Penggunaan satu jenis pakan alami untuk pemeliharaan larva udang vaname belum mencukupi kebutuhan perkembangan larva hingga 
post larvae secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan jenis fitoplankton C. calcitrans, T. weissflogii, dan 
kombinasi keduanyasebagai pakan alami larva udang vaname (Litopenaeus vannamei) pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 
sintasanlarva udang vaname. Hewan uji yang digunakan adalah larva udang vanamestadia Nauplius4-5 dengan kepadatan 150 ekor/L. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga macam perlakuan yaitu pemberian C. calcitrans (A), jenis T. weissflogii (B), dan kombinasi antara 
keduanya (C), setiap perlakuan dengan ulanganlima kali. Analisis data dilakukan dengan program statistik SPSS V.16.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sintasan pada perlakuan A (55,04+11,81%), perlakuan B (68,22+6,80%) dan perlakuan C (77,04+4,63%). Secara 
statistik berbeda sangat nyata (P< 0,01), sedangkan sintasan antara perlakuan B dan C tidak berbeda nyata (P> 0,05). Hasil penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan pakan kombinasi antara jenis C. calcitrans dan jenis T. weissflogii untuk memperoleh sintasan yang 
tinggi. 

Kata kunci: Pakan alami, pemeliharaan larva, pasca larva, Litopenaeus vannamei. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan larva pada udang vaname sejak 
menetas hingga post larvae (pascalarva) meliputi 
nauplius, zoea, mysis, dan pascalarva (PL) yang 
secara teknis di lapang disebut benur. Keberhasilan 
dalam sistem pembenihan dapat dipengaruhi oleh 
tiga komponen utama, yaitu lingkungan, pakan, dan 
biota. Pada unit pembenihan, yang dimaksud 
lingkungan adalah media pemeliharaan larva. 
Pakan pada fase pemeliharaan larva (nauplius–
pascalarva) adalah pakan alami yang berasal dari 
kelompok fitoplankton maupun zooplankton. 

Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) menyatakan 

bahwa salah satu faktor penyebab kualitas benur 
kurang baik adalah ketidaksesuaian pakan yang 
digunakan dalam pemeliharaan larva. 
Ketidaksesuaian tersebut seperti ukuran yang 
terlalu besar, kandungan nutrisi yang kurang, 
maupun pilihan jenis pakan yang diberikan. 
Ketidaksesuaian ukuran pakan yang diberikan akan 
mengakibatkan kegagalan dalam pemangsaan awal 
oleh larva sehingga kebutuhan nutrisi larva tidak 
terpenuhi. Hal ini menyebabkan kualitas larva 
menjadi kurang baik. Nallely et al. (2006) menya-
takan bahwa mikroalga memberikan nutrisi 
berkualitas secara optimum untuk organisme seper-
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ti larva udang sesuai pada stadia perkembangannya. 
Kandungan nutrisi atau gizi jasad pakan sangat 

menentukan perkembangan larva udang yang 
dipelihara. Oleh karena itu plankton sebagai pakan 
harus dapat memenuhi kebutuhan nutrisi larva 
(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Kualitas nutrisi 
makroalgae tergantung pada kandungan protein, 
karbohidrat, lipid, dan asam lemak. Polyun-

saturated Fatty Acid (PUFA) sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
kebanyakan organisme (Nalley et al., 2006). 

Elovaara (2001) mengatakan bahwa nutrisi 
tersebut sangat dibutuhkan oleh larva udang 
vaname terutama pada fase-fase transisi seperti dari 
stadia nauplius ke stadia zoea. Fase ini sering 
dikenal dengan istilah zoea syndrome atau zoea 
lemah dengan ciri-ciri larva kelihatan lemah, 
bentuk organ tubuh tidak normal dan ditempeli oleh 
jasad mikro yang dapat menyebabkan mortalitas 
hingga 90%.  

Fitoplankton ini adalah salah satu jenis yang 
direkomendasikan untuk diberikan sebagai pakan 
alami karena mempunyai beberapa keunggulan 
antara lain adalah nilai nutrisi dan ukuran yang 
dikandungnya memenuhi syarat bagi pertumbuhan 
larva udang vaname dan jenis crustace lainnya. 
Jenis fitoplankton yang direkomedasikan adalah 
fitoplankton jenis T. weissflogii merupakan jenis 
diatom laut dari kelas Bacillariophyta yang dapat 
tumbuh pada perairan dengan pH yang relatif 
tinggi, berkisar 8,0 dan 9,4 (Barajas et al., 2006). 

Menurut Rebekah (2009) bahwa jenis fito-
plankton Chaetoceros sp. ada yang berbentuk bulat 
dengan diameter berukuran 4-6 µm dan berbentuk 
segi empat dengan ukuran 8-12µm x 7-18µm. 
Coutteau (1996) mengatakan bahwa kandungan gizi 
C. calcitrans terdiri dari protein 12%, karbohidrat 
4,7%, klorofil-a 1,04 % dan lipid 7,2 % dari berat 
kering. Rebekah (2009) bahwa T. weissflogii 
mempunyai diameter berukuran dari 4-32 µm. T. 
weissflogii mempunyai kandungan protein yaitu 
44,5%, karbohidrat 26,1 % dan lipid sekitar 11,8 % 
dari berat keringnya (Getha et.al., 1998; Diekmann 

et al., 2009). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi pemberian jenis fitoplankton T. 
weissflogii, C. calcitrans, dan kombinasinya se-
bagai pakan alami terhadap perkembangan larva 
hingga mencapai pascalarva dan sintasan (survival 
rate) larva udang vaname. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rancangan acak lengkap (RAL). 
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini 
adalah jenis pakan alami dari jenis fitoplankton 
yang berbeda. 

Wadah yang digunakan adalah bak fiberglass-
dengan kapasitas 50 L dengan kepadatan nauplii 
150 ekor/L. Wadah ditempatkan pada ruang ter-
tutup (indoor) yang dilengkapi dengan sistem 
aerasi. 

Hewan uji yang digunakan adalah larva udang 
vaname (L. vannamei) pada stadia Nauplius4-5 (N4-5)
yang dipelihara hingga stadia pascalarva hari 
pertama (PL1). Pakan  yang diberikan adalah 
fitoplankton jenis: T. weissflogii, C. calcitrans dan 
kombinasi keduanya. Penelitian ini dilakukan 
dengan perlakuan jenis pakan alami berupa 
fitoplankton yaitu pemberian jenis C. calcitrans 
(A), pemberian jenis T. weissflogii (B), dan 
kombinasi kedua jenis tersebut (C). Masing-masing 
perlakuan digunakan ulangan sebanyak lima kali. 

Pengamatan kualitas air meliputi suhu, salini-
tas, oksigen terlarut/DO, dan derajat keasaman/pH 
(Tabel 1).  

Frekuensi pemberian  fitoplankton dilakukan 
sebanyak dua kali dalam sehari yang diberikan 
pada pagi hari pukul 09.00 dan sore hari pukul 
15.00. Sebelum  fitoplankton diberikan, terlebih 
dahulu dilakukan pengamatan dan perhitungan 
kepadatan fitoplankton di dalam media. Kepadatan 
fitoplankton dalam media dipertahankan sesuai 
kebutuhan pada masing-masing stadiumnya dengan 
menambahkan stok dari kultur murni sesuai hasil 
sampling. 
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Tabel 1. Alat dan cara pengukuran parameter kualitas air (tools and measurement used for measurement of 
water quality parameters). 

Parameter Satuan (unit) Metode (method) Alat dan bahan (tools and materials) 
Suhu (temperature) oC Pengukuran langsung dalam 

wadah (direct measurement) 
Termometer, alkohol (thermometer, 
alcohol) 

pH   Pengambilan sampel air 
(water sample) 

Hanna Instrument HI 9023 
Microcomputer pH Meter. 

Salinitas (salinity) ppt Pengambilan sampel air 
(water sample) 

Hand Refraktometer 

Oksigen (oxygen) ppm Pengukuran langsung dalam 
wadah (direct measurement 
in the media) 

YSI-Integrated Dissolved Oxygen 
Meter. 

Cara pemberian pakan adalah dengan menam-
bahkan fitoplankton dari stok kultur ke dalam me-
dia larva untuk mencapai kepadatan 25.000 sel/
mlpada stadia nauplius, 40.000-60.000 sel/ml pada 
stadia zoea, dan 35.000-50.000 sel/ml pada stadia 
zoea hingga PL1. Pada perlakuan A, kepadatan pa-
kan alami tersebut hanya dari jenis C. calcitrans. 
Pada  perlakuan B, kepadatan pakan alami hanya 
dari jenis T. weissflogii. Pada perlakuan C, 
kepadatan pakan alami tersebut berasal dari kedua 
jenis fitoplankton yaitu C. calcitrans dan T. weiss-
flogii dengan perbandingan 1:1. Pengamatan larva 
dilakukan untuk memperoleh data pertumbuhan 
dan perkembangan stadia, dan sintasan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA). Sebelum uji 
ANOVA data terlebih dahulu diuji normalitas dan 
uji homogenitas. Normalitas data diuji 

menggunakan prosedur Kolomogorov-Smirnov dan 
untuk uji Homogenitas menggunakan uji Barlett 
(Gaspersz, 1995). Analisis statistik digunakan soft-
ware Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 
versi 16 untuk menentukan perbedaan dari masing-

masing perlakuan yang diberikan.  
 

HASIL  
Sintasan Larva 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pem-
berian jenis fitoplankton yang berbeda memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap sintasan larva 
(Gambar 1). Nilai sintasan yang dihasilkan dalam 
penelitian ini memberi gambaran bahwa jenis pakan 
yang digunakan yaitu kombinasi antara C. calci-
trans dan T. weissflogii dapat memenuhi standar 
nutrisi yang diperlukan dibanding dengan perlakuan 
tanpa kombinasi.  

Gambar 1. Sintasan pascalarva umur satu hari (PL-1) pada pemeliharaan larva udang vaname. A: perlakuan 
dengan jenis pakan C. calcitrans; B: perlakuan dengan jenis pakan T. weissflogii; dan C: 
perlakuan dengan jenis pakan  kombinasi keduanya [Surviorship of post larvae age 1-day (PL1) 
A: feeding treatment with C. calcitrans, B: T. weissflogii, C: combination of both A and B].  
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Pertumbuhan Panjang Larva 

Pertumbuhan panjang larva memperlihatkan 
perbedaan antar perlakuan (Gambar 2). Perlakuan 
kombinasi (C) memberikan pertumbuhan panjang 
terbaik diantara perlakuan lainnya. Kecukupan nu-
trisi dan keragaman ukuran dari fitoplankton yang 
tersedia dapat dimanfaatkan dengan baik oleh larva 
sehingga dapat tumbuh lebih cepat dibanding perla-
kuan non kombinasi (A dan B). 
 

Perkembangan Stadia Larva 

Perkembangan stadia larva dari stadia N4-5ke 
stadia berikutnya hingga PL1 terlihat lebih baik 
dengan pemberian fitoplankton kombinasi T. weiss-
flogii dan C. calcitrans (Gambar 1). Perbedaan 
perkembangan stadia sudah terlihat sejak stadia 
Zoea. Pada stadia tersebut, larva yang diberikan 
perlakuan kombinasi sudah memperlihatkan 
perkembangan stadia yang lebih cepat 1-2 hari 
dibandingkan dengan pemberian fitoplankton 
tunggal. Van Wyk (1999) menyatakan bahwa, 
secara umum nutrisi yang tersedia harus memenuhi 
kebutuhannya untuk bertumbuh, hal ini 
mengartikan bahwa laju pertumbuhan dan 
perkembangan larva berbanding lurus dengan 
ketersediaan nutrisi yang sesuai. 

 

PEMBAHASAN  
Pemberian fitoplankton T. weissflogii hingga 

stadia PL1 dengan menghasilkan sintasan lebih 

Gambar 2. Histogram panjang rata-rata stadia pascalarva (PL1) pada akhir percobaan [Histogram of average 
length of post larvae (PL1) at the termination of experiment].  

tinggi dibandingkan dengan pemberian fitoplank-
ton jenis C. calcitrans (P<0,05). Hal ini karena 
kandungan gizi T. weissflogii lebih tinggi 
dibandingkan dengan C. calcitrans. Menurut 
Arredondo-Vega et al. (2004) kandungan gizi T. 
weissflogii meliputi protein 28+3,3%, karbohid-
rat 23+4,5%, dan lipid 22+2,9 % bobot kering. 
Menurut Lavens dan Sorgeloos (1996) bahwa 
kandungan nutrisi pada C. calcitrans terdiri dari 
protein 12%, lipid 7,2% dan karbohidrat 4,6%
sehingga dengan memperoleh nutrisi yang lebih 
tinggi memungkinkan larva dapat melakukan 
metabolisme dengan lebih baik. Selain itu faktor 
lain yang diduga mempengaruhi sintasan larva 
menjadi lebih baik adalah ukuran T. weissflogii 
yang lebih besar yaitu 4-32 µm sehingga lebih 
mudah ditangkap pada stadia larva yang lebih 
lanjut (Rebekah, 2009). 

Sintasan paling tinggi yang diperoleh dalam 
penggunaan dua jenis fitoplankton secara 
kombinasi diduga karena memiliki ukuran sel 
yang berbeda dan nilai nutrisi yang lebih lengkap 
dibandingkan hanya dengan pemberian satu jenis 
fitoplankton. Belum diperoleh data tentang 
kelengkapan nilai nutrisi dari kedua jenis 
tersebut, namun penggunaan jenis fitoplankton 
secara campuran telah dinyatakan juga oleh 
Kumlu (1998) dapat memberikan nilai nutrisi 
yang lebih tinggi daripada penggunaan satu jenis 
fitoplankton sebagai pakan alami larva. 
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Seperti yang telah dijelaskan bahwa kan-
dungan gizi dan ukuran fitoplankton dapat 
mempengaruhi sintasan larva. Nilai sintasan dengan 
pemberian C. calcitrans ternyata lebih rendah 
dibandingkan dengan pemberian T. weissflogii. 
Pada awal pemeliharaan yaitu stadia nauplius hing-
ga berkembang menjadi zoea, larva tersebut dapat 
mengkonsumsi C. calcitrans lebih banyak karena 
ukurannya yang lebih kecil.Telah disebutkan sebe-
lumnya bahwa ukuran C. calcitrans yaitu diameter 
4-6µm (Rebekah, 2009), lebih kecil dibandingkan 
ukuran T. weissflogii yakni 4-32µm. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suriadnyani et al. 
(2007) yang menggunakan fitoplankton Chaetoce-

ros sp. memperoleh sintasan yang lebih rendah yai-
tu 30,35%. Pada awal pemeliharaan, fitoplankton 
jenis C. calcitrans dapat memenuhi kebutuhan lar-
va, namun seiring dengan perkembangannya, larva 
membutuhkan jenis yang lebih besar seperti jenis T. 
weissflogii. Dengan demikian, kedua jenis fito-
plankton tersebut dapat memenuhi kebutuhan pakan 
larva pada masa pertumbuhan dan perkembangan-

nya dari stadia nauplius hingga pascalarva (PL). 
Hasil uji lanjutan dengan menggunakan LSD 

(Least Significant Difference) diketahui bahwa 
perlakuan A menghasilkan sintasan  PL-1 yang lebih 
rendah dibanding dengan perlakuan B (P<0,05. 
Sintasan antara perlakuan dengan jenis fitoplankton 
T. weissflogii (B) dengan perlakuan kombinasi 
antara T. weissflogii dan C. calcitrans (C) tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Hal tersebut membuktikan 
bahwa T. weissflogii memiliki kesesuaian yang 
lebih baik dibanding dengan C. calcitrans dan akan 
lebih baik jika kedua jenis tersebut dikombinasikan.  

Peningkatan produksi (sintasan) antara 
penggunaan C. calcitrans dan T. weissflogii 
meningkat sebesar  13,18%, antara penggunaan C. 
calcitrans dengan kombinasi meningkat sebesar 
22%. Perbedaan antara penggunaan T. weissflogii 
dengan kombinasi adalah 8,82%. Hal ini berarti 
bahwa terdapat manfaat penggunaan jenis 
fitoplankton T. weissflogii pada unit pembenihan 
udang vaname.  

Hasil pengukuran panjang pada akhir pemeli-
haraan memperlihatkan bahwa larva yang diberi 
fitoplankton campuran antara T. weissflogii dan C. 
calcitrans (perlakuan C) memberikan ukuran larva 
yang paling panjang yaitu 4,52±0,06 mm dibanding 
pada perlakuan A (4,03+0,09 mm) dan perlakuan B 
4,16+0,03mm (Gambar 2). Hal ini diduga karena 
nilai kandungan nutrisi pada fitoplankton campuran 
lebih lengkap dibandingkan perlakuan lainnya. Hal 
lain adalah ukuran  sel kedua jenis yang diberikan 
pada perlakuan kombinasi lebih tepat. Pada awal 
stadia larva, memanfaatkan C. calcitrans yang uku-
rannya lebih kecil, dan ketika ukuran larva semakin 
bertambah, larva tersebut  memanfaatkan T. weiss-
flogii sehingga pertumbuhannya lebih baik. 
Menurut Elovaara (2001) fase post larva (PL) di-
mulai dari hari ke-11 dengan ukuran panjang tubuh 
berkisar 3 mm dan 4 mm. 

Perkembangan larva dari mulai stadium nau-
plius (N-4) hingga pascalarva (PL-1) secara umum 
memerlukan waktu hingga 10 hari. Stadium larva 
udang vaname yang dilalui dari nauplius hingga 
pascalarva meliputi nauplius (N1-5), zoea (Z1-3), 
mysis (M1-3), dan pascalarva (PL1). Perkembangan 
stadium dipengaruhi oleh lingkungan media dan 
pakan.Ketersediaan pakan yang sesuai dapat mem-
bantu pertumbuhan yang baik dan sekaligus bisa 
mempercepat perkembangan larva menjadi PL. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan jenis fitoplankton yang berbeda mem-
berikan pengaruh terhadap perkembangan stadium 
yang berbeda pula (P<0,05). Perkembangan PL1 
pada penggunaan fitoplankton C. calcitrans dicapai 
pada umur 10 hari, sedangkan penggunaan T. 
weissflogii dan kombinasinya, PL1 dicapai pada 
umur 9 hari. Dengan demikian ada percepatan satu 
hari untuk metamorfosis larva menjadi pascalarva 
(PL1), atau 10% lebih cepat dari waktu pada perla-
kuan pakan C. calcitrans. 

Hasil pengamatan terhadap parameter fisika-

kimia media pemeliharaan selama penelitian yakni-
suhu berkisar pada 29,3°C dan 33,8°C, salinitas 
adalah 30‰, DO antara 0,84-2,96 mg/L dan pH 
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antara 8,1-8,6. Kisaran nilai tersebut dapat 
dikatakan masih dalam kisaran optimal dalam 
pemeliharaan larva udang (Nurdjana et al., 1992). 

 

KESIMPULAN  
Pemberian pakan fitoplankton untuk larva 

udang vaname dengan C. calcitrans dan T. weiss-
flogii dapat meningkatkan produksi post larva.  
Pemberian pakan jenis T. weissflogii meningkatkan 
produksi PL sebesar 13,18% dan pemberian pakan 
kombinasi keduanya meningkatkan produksi PL 
sebesar 22%. Manfaat penggunaan pakan alami 
jenis T. weissflogii dalam pemeliharaan larva udang 
vaname adalah efisiensi produksi. Penggunaan 
pakan jenis T. weissflogii meningkatkan produksi 
PL sebesar 8,82%, sedangkan pakan kombinasi 
jenis C. calcitrans dan T. weissflogii meningkatkan 
produksi pasca larva sebesar 22%.  
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